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Penelitian ini menganalisis peran kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dalam membentuk budaya sekolah yang adaptif
dan berorientasi mutu. Metode penelitian ini yaitu menggunakan
systematic literature review terhadap publikasi 2020-2025. Hasil
menunjukkan bahwa empat dimensi utama idealized influence,
inspirational ~ motivation, intellectual  stimulation, dan
individualized consideration berkontribusi terhadap peningkatan
kolaborasi, inovasi, dan kesejahteraan guru. Kepala sekolah
berperan sebagai teladan moral, motivator, dan fasilitator
pembelajaran yang menumbuhkan karakter peserta didik serta
budaya kerja positif. Temuan ini menegaskan bahwa
kepemimpinan transformasional merupakan paradigma efektif

dalam memperkuat budaya sekolah di era disrupsi.
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1. PENDAHULUAN

Di era perubahan pendidikan yang sangat
cepat, sekolah sebagai unit pendidikan formal
dituntut mampu menjadi lembaga adaptif dan
inovatif. Perubahan kebijakan (misalnya Kurikulum
Merdeka di Indonesia), perkembangan teknologi,
keragaman kebutuhan peserta didik, serta tuntutan
global membuat budaya sekolah berperan sebagai
elemen utama dalam mempertahankan relevansi serta
mutu pendidikan. Budaya sekolah tidak hanya
mencerminkan nilai-nilai, norma, dan perilaku warga
sekolah, tetapi juga menjadi struktur mental dan
lingkungan sosial yang memengaruhi efektivitas
organisasi pendidikan termasuk motivasi guru,
kolaborasi, kepercayaan interpersonal, dan komitmen
terhadap visi sekolah.

Dalam konteks kepemimpinan sekolah,
pendekatan transformasional telah muncul sebagai
model kepemimpinan yang sangat efektif untuk
membangun dan memperkuat budaya sekolah yang
bahagia dan berdaya (Permana & Yuslimah, 2025).
Kepemimpinan transformasional meliputi

komponen-komponen seperti idealized influence,
inspirational motivation, intellectual stimulation, dan
individual consideration (Wilson Heenan et al.,
2024). Seorang kepala sekolah dengan gaya
kepemimpinan transformasional mampu
menampilkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
teladan, memberikan visi yang memotivasi,
merangsang pemikiran kritis, dan memperhatikan
kebutuhan individu guru serta siswa. Penelitian
internasional  terkini  memperlihatkan ~ bahwa
kepemimpinan transformasional berkontribusi
signifikan pada motivasi guru dan budaya sekolah
yang positif, termasuk kolaborasi, rasa kepemilikan
bersama terhadap visi, kepercayaan antar anggota
sekolah, dan pembelajaran profesional yang
berkelanjutan (Heenan et al., 2023).

Di Indonesia, sejumlah penelitian nasional
juga  mendukung  bahwa  kepala  sekolah
transformasional dapat memicu budaya kerja positif.
Misalnya, penelitian di SMP Negeri 3 Baleendah,
Kabupaten Bandung menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional yang berfokus pada
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visi yang jelas, komunikasi yang terbuka, dan
kolaborasi antar guru berhasil meningkatkan motivasi
kerja, antusiasme, dan komunikasi antar guru unsur-
unsur budaya positif yang mendukung inovasi
pendidikan (Muchtar et al., 2023). Demikian pula
penelitian di SMPN 2 Trawas, Mojokerto,
menemukan bahwa kepala sekolah yang menerapkan
gaya transformasional mampu mengembangkan
budaya sekolah yang sesuai dengan prinsip
Kurikulum Merdeka, seperti budaya inovatif, fokus
pada potensi siswa, dan keberanian bereksperimen
dalam metode pembelajaran (Sania & Mulyani,
2025).

Selain itu, kultur organisasi dan lingkungan
kerja juga terbukti sebagai variabel intervening atau
mediator  penting dalam  hubungan  antara
kepemimpinan transformasional dan budaya sekolah.
Penelitian di SMK Panca Dharma Balikpapan
misalnya, mendapati bahwa gaya kepemimpinan
transformasional  kepala sekolah  berpengaruh
terhadap disiplin kerja guru, yang kemudian
memengaruhi  kinerja guru; budaya organisasi
berkontribusi terhadap disiplin kerja, meskipun
pengaruhnya terhadap kinerja langsung tidak selalu
signifikan secara statistik dalam beberapa kasus
(Alexander, 2023). Studi lain di Kecamatan Kota
Juang, Kabupaten Bireuen, juga menemukan bahwa
kepemimpinan transformasional, budaya organisasi,
dan motivasi kerja secara simultan dan parsial
signifikan memengaruhi kinerja guru, dengan
motivasi kerja sebagai faktor yang paling dominan
(Mastura et al., 2025).

Meskipun demikian, terdapat beberapa gap
riset yang perlu diperjelas lebih lanjut. Pertama,
meskipun banyak studi menegaskan adanya pengaruh
positif kepemimpinan transformasional terhadap
budaya sekolah dan wvariabel terkait (motivasi,
komitmen, inovasi), masih sedikit penelitian yang
mendeskripsikan  secara mendalam  mekanisme
spesifik (komponen kepemimpinan transformasional
mana yang paling berkontribusi terhadap aspek
budaya sekolah apa). Seperti pada penelitian
Alzoraiki et al., (2024) yang meneliti mediasi budaya
sekolah dalam hubungan antara kepemimpinan
transformasional dan kinerja mengajar saja tanpa
lebih spesifik menjelaskan hubungannya dengan
komponen kepemimpinan transformasional.
Misalnya, bagaimana intellectual stimulation mampu
mengubah budaya reflektif belajar, atau bagaimana
individual consideration mempengaruhi kepercayaan
dan hubungan interpersonal antar guru.

Kedua, banyak penelitian bersifat kuantitatif
korelasional; masih sedikit penelitian kualitatif atau
mixed-methods yang mendalami narasi pengalaman
guru dan kepala sekolah dalam membentuk budaya
sekolah,  termasuk  hambatan dan  strategi
implementasi dalam konteks lokal (sekolah negeri,
sekolah swasta, sekolah Islam, konteks Kurikulum
Merdeka). Contohnya, penelitian model
kepemimpinan transformasional berbasis nilai

budaya, humanistik, dan nasionalisme menunjukkan
pentingnya konteks budaya lokal untuk memperkuat
pendidikan karakter dan budaya sekolah yang
humanistis dan berorientasi nasionalisme (Effendi,
2020).

Ketiga, variabel mediasi atau moderasi seperti
komitmen organisasi, motivasi kerja, kultur
akademik (academic optimism), serta perubahan
organisasi (organizational change) belum selalu diuji
di banyak konteks di Indonesia, terutama setelah
kebijakan pendidikan terbaru. Studi-studinya antara
lain: mediating role sekolah kultur dalam hubungan
antara  kepemimpinan  transformasional  dan
komitmen guru serta perubahan organisasi di sekolah
dasar di Surabaya (Windasari et al., 2023). Juga studi
pengaruh kultur akademik dan kepemimpinan
terhadap pemberdayaan guru dan efektifitas sekolah
di Medan (Prasetia et al., 2020).

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif peran kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dalam membentuk budaya sekolah
yang adaptif dan inovatif. Penelitian ini juga akan
mengidentifikasi komponen-komponen
kepemimpinan transformasional yang paling efektif,
serta mekanisme (melalui motivasi, komitmen guru,
budaya kerja, dan variabel mediasi atau moderasi
lainnya) dan bagaimana konteks lokal (misalnya
penerapan Kurikulum Merdeka, budaya lokal
sekolah, jenis sckolah) mempengaruhi proses
tersebut. Dengan pendekatan yang sistematis dan
empiris,  diharapkan  hasil  penelitian  dapat
menyumbang pada pengembangan teori
kepemimpinan  pendidikan  serta memberikan
rekomendasi praktis bagi kepala sekolah, pengambil
kebijakan, dan pemangku kepentingan pendidikan
dalam memperkuat budaya sekolah di Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature
review  sebagai  pendekatan  utama  dalam
menganalisis berbagai hasil penelitian yang relevan
mengenai peran kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dalam meningkatkan budaya sekolah.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman komprehensif tentang perkembangan
teori, implementasi, serta hasil empiris terkait topik
yang dikaji. Literature review juga berfungsi sebagai
dasar konseptual untuk mengidentifikasi pola, tren,
serta kesenjangan penelitian yang dapat memperkaya
pemahaman tentang kepemimpinan pendidikan di era
modern.

Menurut Creswell dan Poth (2018) dalam
karyanya Qualitative Inquiry and Research Design:
Choosing Among Five Approaches, penelitian
kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang muncul dari pengalaman
individu atau kelompok terhadap fenomena sosial
tertentu. Peneliti berperan sebagai instrumen utama
dalam menginterpretasikan data secara reflektif dan
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kontekstual. Dalam konteks penelitian ini, metode
literature review digunakan untuk mengkaji dan
menyintesis berbagai hasil penelitian yang telah
dipublikasikan, baik nasional maupun internasional,
sehingga menghasilkan pemahaman baru mengenai
hubungan antara kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dan budaya sekolah.

Literature review diposisikan sebagai metode
kualitatif yang mengandalkan data sekunder berupa
artikel ilmiah, jurnal penelitian, dan laporan
akademik yang terpublikasi dalam kurun waktu 2020
hingga 2025. Sumber-sumber yang dipilih berasal
dari jurnal bereputasi, baik yang terindeks Scopus,
Web of Science, maupun Sinta 1-3. Penggunaan
rentang waktu terbaru bertujuan agar sintesis yang
dihasilkan mencerminkan dinamika dan relevansi
konteks pendidikan kontemporer, khususnya pada era
transformasi  digital dan perubahan paradigma
kepemimpinan di sekolah.

Melalui pendekatan ini, setiap literatur yang
terpilih dianalisis untuk menelaah konsep, teori, serta
hasil penelitian empiris yang berkaitan dengan
dimensi-dimensi  kepemimpinan transformasional
seperti idealized influence, inspirational motivation,
intellectual stimulation, dan individualized
consideration. Analisis diarahkan untuk memahami
bagaimana dimensi-dimensi tersebut diterapkan oleh
kepala sekolah dalam membangun nilai, norma, dan
budaya organisasi yang kuat. Budaya sekolah yang
dimaksud mencakup aspek-aspek seperti kolaborasi,
inovasi, kepercayaan, tanggung jawab bersama, dan
komitmen terhadap peningkatan mutu pendidikan.

Metode literature review memungkinkan
peneliti untuk melakukan interpretasi secara kritis
terhadap berbagai hasil penelitian yang telah ada,
sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor pendukung
dan  penghambat  efektivitas  kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam memperkuat
budaya sekolah. Pendekatan ini juga memberikan
ruang bagi peneliti untuk mengintegrasikan berbagai
perspektif, baik dari konteks nasional maupun
internasional, sehingga diperoleh pemahaman yang
lebih luas dan mendalam mengenai fenomena
kepemimpinan dalam dunia pendidikan.

Hasil analisis dari berbagai literatur kemudian
disintesis secara naratif untuk menggambarkan
keterkaitan antar temuan serta implikasinya terhadap
praktik manajerial di sekolah. Dengan demikian,
penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian
kepemimpinan pendidikan, sekaligus memberikan
panduan praktis bagi kepala sekolah dalam
membangun  budaya sekolah yang adaptif,
kolaboratif, dan berorientasi pada mutu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengungkap beberapa
dimensi utama dari kepemimpinan transformasional
yang berperan penting dalam memperkuat budaya
sekolah. Berdasarkan temuan dan analisis data,

muncul empat tema besar yang menggambarkan
bagaimana kepemimpinan kepala sekolah
memengaruhi terbentuknya lingkungan sekolah yang
kolaboratif, inovatif, dan berorientasi pada nilai-nilai
positif. Keempat tema tersebut meliputi motivasi
inspiratif dan pembentukan visi sekolah, stimulasi
intelektual dan inovasi pendidikan, perhatian
individual dan kesejahteraan guru, serta pengaruh
keteladanan dan pembentukan budaya positif.
Masing-masing dimensi tersebut menunjukkan
bagaimana kepemimpinan transformasional tidak
hanya mendorong peningkatan kinerja organisasi,
tetapi juga menumbuhkan pengembangan pribadi
para guru dan warga sekolah secara menyeluruh.
Dengan demikian, kepemimpinan transformasional
menjadi fondasi penting dalam menciptakan budaya
sekolah yang adaptif, produktif, dan berkelanjutan.

1. Inspirational Motivation dan Pembentukan Visi

Sekolah

Kepala sekolah transformasional
menginspirasi seluruh warga sekolah untuk berbagi
visi dan misi yang jelas, yang pada gilirannya
memperkuat budaya kolaboratif dan orientasi pada
pembelajaran. Kepemimpinan jenis ini tidak hanya
berfokus pada pencapaian tujuan jangka pendek,
tetapi juga berorientasi pada pembentukan arah
strategis yang menyeluruh bagi seluruh komunitas
sekolah. Menurut Sliwka et al., (2023), pemimpin
dengan karakteristik transformational leadership
memiliki visi yang luas dan mampu menangani
faktor-faktor sistemik seperti kolaborasi antar guru,
regulasi penilaian, serta pemanfaatan waktu dan
ruang belajar secara efektif. Hal ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional berperan
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
terstruktur, kolaboratif, dan berorientasi pada
pengembangan berkelanjutan.

Lebih lanjut, dimensi stimulasi intelektual
dalam  kepemimpinan  transformasional  turut
mendorong guru untuk berpikir kritis, kreatif, dan
terbuka terhadap ide-ide baru. J. Zhang & Huang
(2022) menegaskan bahwa kepemimpinan yang
menstimulasi guru untuk berpikir kritis dan kreatif
mampu membentuk budaya sekolah yang inovatif
dan dinamis. Dalam konteks ini, kepala sekolah tidak
hanya berperan sebagai pengarah, tetapi juga sebagai
fasilitator pembelajaran bagi guru dan staf, yang
memotivasi mereka  untuk  mengeksplorasi
pendekatan pedagogis baru dan beradaptasi dengan
perubahan. Sinergi antara visi yang komprehensif
(sebagaimana dijelaskan oleh Sliwka et al., 2023) dan
stimulasi intelektual terhadap guru (sebagaimana
dikemukakan oleh J. Zhang & Huang 2022)
menjadikan kepemimpinan transformasional sebagai
kekuatan utama dalam membangun budaya sekolah
yang kolaboratif, inovatif, dan berorientasi pada mutu

pembelajaran.
2. Intellectual Stimulation dan Inovasi Pendidikan
Kepala sekolah transformasional

menginspirasi seluruh warga sekolah untuk berbagi
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visi dan misi yang jelas, yang pada gilirannya
memperkuat budaya kolaboratif dan orientasi pada
pembelajaran. Kepemimpinan jenis ini tidak hanya
berfokus pada pencapaian tujuan jangka pendek,
tetapi juga berorientasi pada pembentukan arah
strategis yang menyeluruh bagi seluruh komunitas
sekolah. Menurut Sliwka et al. (2023), pemimpin
dengan karakteristik transformational leadership
memiliki visi yang luas dan mampu menangani
faktor-faktor sistemik seperti kolaborasi antar guru,
regulasi penilaian, serta pemanfaatan waktu dan
ruang belajar secara efektif. Hal ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional berperan
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
terstruktur, kolaboratif, dan berorientasi pada
pengembangan berkelanjutan.

Lebih lanjut, dimensi stimulasi intelektual
dalam  kepemimpinan  transformasional  turut
mendorong guru untuk berpikir kritis, kreatif, dan
terbuka terhadap ide-ide baru. J. Zhang & Huang
(2022) menegaskan bahwa kepemimpinan yang
menstimulasi guru untuk berpikir kritis dan kreatif
mampu membentuk budaya sekolah yang inovatif
dan dinamis. Dalam konteks ini, kepala sekolah tidak
hanya berperan sebagai pengarah, tetapi juga sebagai
fasilitator pembelajaran bagi guru dan staf, yang
memotivasi mereka  untuk  mengeksplorasi
pendekatan pedagogis baru dan beradaptasi dengan
perubahan. Sinergi antara visi yang komprehensif
(sebagaimana dijelaskan oleh Sliwka et al., 2023) dan
stimulasi intelektual terhadap guru (sebagaimana
dikemukakan oleh J. Zhang & Huang 2022)
menjadikan kepemimpinan transformasional sebagai
kekuatan utama dalam membangun budaya sekolah
yang kolaboratif, inovatif, dan berorientasi pada mutu
pembelajaran.

3. Individualized Consideration dan Kesejahteraan
Guru

Dimensi individualized consideration dalam
kepemimpinan transformasional ~menggambarkan
perhatian  personal kepala sekolah terhadap
kebutuhan, aspirasi, dan kesejahteraan setiap guru.
Kepala sekolah yang menerapkan prinsip ini berperan
sebagai pembimbing, mentor, dan pendengar yang
empatik bagi para guru di lingkungan sekolah.
Pendekatan ini menciptakan rasa dihargai, diakui,
dan didukung, yang pada akhirnya meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan profesionalisme guru.
Menurut  (Zhou & Guo, 2024), perilaku
kepemimpinan transformasional yang berfokus pada
dukungan individual menjelaskan lebih dari separuh
variansi kesejahteraan guru di sekolah menengah.
Guru yang merasa diperhatikan secara personal
cenderung memiliki tingkat kebahagiaan dan
komitmen profesional yang lebih tinggi, karena
mereka melihat kepala sekolah sebagai sumber
dukungan emosional sekaligus penggerak
pertumbuhan karier mereka.

Selain itu, perhatian kepala sekolah terhadap
kebutuhan emosional guru juga terbukti dapat

menurunkan tingkat job burnout dan meningkatkan
kompetensi sosial-emosional mereka. Penelitian Tian
et al., (2022) menunjukkan bahwa kepala sekolah
yang mampu memahami perasaan, beban, dan
potensi guru secara personal berhasil menciptakan
lingkungan kerja yang suportif dan empatik.
Lingkungan semacam ini memperkuat hubungan
sosial yang sehat di antara warga sekolah serta

menumbuhkan semangat kerja kolektif. Dalam
konteks  yang  sama, (Ozdemir et al.,
2024)menegaskan bahwa individualized

consideration berperan penting dalam meningkatkan
efikasi diri dan pembelajaran profesional guru, yang

menjadi  faktor utama dalam  membangun
kesejahteraan kerja dan kepuasan karier.
Selanjutnya, perhatian individual kepala

sekolah juga berkontribusi terhadap peningkatan rasa
dihargai dan profesionalisme guru. (Y. Zhang, 2024)
menemukan bahwa pengakuan terhadap kontribusi
guru memperkuat rasa kepemilikan terhadap sekolah
dan menumbuhkan motivasi intrinsik dalam bekerja.
Sebaliknya, (Menon, 2023)menyoroti bahwa ketika
dimensi individualized consideration tidak dijalankan
secara optimal, terutama pada masa krisis seperti
pandemi COVID-19, kesejahteraan guru menurun
akibat berkurangnya dukungan emosional dari
pimpinan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa perhatian personal kepala sekolah terhadap
guru bukan hanya meningkatkan kesejahteraan
individual, tetapi juga memperkuat budaya sekolah
yang penuh empati, saling menghargai, dan
berorientasi pada kesejahteraan kolektif seluruh
warga sekolah.
4. Idealized Influence dan Budaya Keteladanan
Dimensi idealized influence merupakan aspek
fundamental dalam kepemimpinan transformasional
yang mencerminkan kemampuan seorang kepala
sekolah untuk menjadi teladan moral, profesional,
dan etis bagi seluruh warga sekolah. Kepala sekolah
yang menunjukkan perilaku konsisten dengan nilai-
nilai yang diharapkannya dari guru dan peserta didik
akan membangun kredibilitas dan kepercayaan yang
tinggi. Menurut penelitian yang diterbitkan di
Frontiers in Education (2023), pemimpin pendidikan
yang menampilkan idealized influence memiliki
kemampuan kuat dalam menginspirasi dan
menumbuhkan komitmen guru melalui keteladanan,
keaslian perilaku, dan integritas moral. Keteladanan
ini memperkuat ikatan emosional antara kepala
sekolah dan guru, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap pembentukan budaya sekolah yang positif,
penuh  kepercayaan, serta berorientasi pada
peningkatan mutu pendidikan (Kareem et al., 2023).
Selain  itu, penelitian Enactment of
Transformational School Leadership Insights from
Primary School and System Leaders yang
dipublikasikan oleh MDPI Education Sciences
(2024) menunjukkan bahwa idealized influence
menempati posisi sentral dalam menciptakan budaya
organisasi berbasis keteladanan. Kepala sekolah yang
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autentik dan konsisten dalam perkataan serta
perbuatan menjadi model perilaku bagi seluruh
anggota sekolah. Peneliti menemukan bahwa perilaku
teladan kepala sekolah tidak hanya membentuk
budaya kerja yang kolaboratif dan saling
menghormati, tetapi juga menumbuhkan semangat
inovasi dan tanggung jawab kolektif. Dalam konteks
ini, idealized influence berperan sebagai fondasi bagi
keberhasilan dimensi kepemimpinan
transformasional lainnya, seperti inspirational
motivation dan individualized consideration, karena
teladan moral merupakan sumber utama pengaruh
yang bersifat mendalam dan berkelanjutan (Wilson
Heenan et al., 2024).

Konteks Indonesia juga  menunjukkan
relevansi tinggi antara idealized influence dan
pembentukan budaya keteladanan. Studi yang
dilakukan oleh (Nurfahila & Yuliana, 2024)
menegaskan bahwa kepala sekolah yang menerapkan
prinsip keteladanan melalui tindakan nyata seperti
disiplin, empati, dan  kejujuran  berhasil
menumbuhkan budaya sekolah yang kolaboratif dan
inovatif. Keteladanan pemimpin memotivasi guru
untuk meniru perilaku positif dan berkomitmen
terhadap  profesionalisme,  sehingga  tercipta
lingkungan kerja yang harmonis dan beretika.

Dengan demikian, idealized influence bukan
hanya tentang memimpin dengan kata-kata, tetapi
lebih pada leading by example. Kepala sekolah yang
menjadi figur panutan etis mampu membentuk
budaya sekolah yang berorientasi pada nilai moral,
kolaborasi, dan tanggung jawab sosial. Budaya
keteladanan ini kemudian menjadi identitas moral
sekolah yang memperkuat karakter seluruh warga
belajar serta memastikan keberlanjutan mutu
pendidikan berbasis nilai.

5. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Budaya Sekolah

Budaya sekolah merupakan sistem nilai,
norma, dan kebiasaan yang membentuk perilaku
warga sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan.
Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam
membangun dan menjaga budaya sekolah yang
kondusif melalui penerapan nilai-nilai kolaboratif,
inovatif, dan reflektif. Menurut (Berkovich &
Hassan, 2023), kepala sekolah yang menerapkan

kepemimpinan transformasional mampu
menanamkan visi bersama yang mendorong
partisipasi  aktif guru, staf, dan siswa dalam

mewujudkan budaya positif. Pemimpin seperti ini
tidak hanya berfokus pada pengawasan administratif,
tetapi juga menginspirasi warga sekolah untuk
beradaptasi terhadap perubahan dan terus berinovasi
dalam praktik pendidikan.

Selanjutnya,  penelitian Sliwka et  al,,
(2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah berperan penting
dalam mendorong deeper learning melalui
peningkatan kolaborasi antar guru dan penerapan
inovasi  pedagogis. Budaya  kolaboratif ini

menciptakan lingkungan kerja yang terbuka terhadap
ide-ide baru dan pembelajaran bersama, yang pada
akhirnya memperkuat identitas profesional guru dan
kualitas pembelajaran siswa. Kepala sekolah yang
menerapkan gaya kepemimpinan ini membangun
kepercayaan dan memberikan ruang bagi guru untuk
bereksperimen dengan pendekatan pembelajaran
kreatif yang relevan dengan kebutuhan siswa dan
konteks lokal sekolah.

Sementara itu, penelitian lain oleh Bellibag et
al., (2021) dan Polatcan et al., (2024) memperkuat
temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa
integrasi antara kepemimpinan transformasional dan
instruksional ~ berkontribusi pada  peningkatan
pembelajaran profesional guru serta inovasi di
sekolah. Bellibag et al. menekankan pentingnya
kombinasi peran kepala sekolah sebagai pemimpin
transformasional yang menginspirasi dan sebagai
pemimpin instruksional yang menuntun praktik
mengajar. Di sisi lain, Polatcan et al. mengungkapkan
bahwa kepercayaan guru terhadap kepala sekolah
menjadi faktor penting yang memoderasi hubungan
antara kepemimpinan transformasional dan inovasi.
Hal ini  menunjukkan  bahwa  efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah sangat dipengaruhi
oleh  kualitas  hubungan interpersonal  dan
kepercayaan yang dibangun di lingkungan sekolah.

6. Pembentukan Karakter Peserta Didik

Pembentukan  karakter  peserta  didik
merupakan salah satu tujuan utama pendidikan yang
menekankan pengembangan nilai moral, etika, dan
tanggung jawab sosial. Kepala sekolah dengan gaya
kepemimpinan transformasional memainkan peran
penting dalam membangun budaya sekolah yang
mendukung terciptanya karakter peserta didik yang
kuat dan berintegritas. Menurut (Juminah et al.,
2023), kompetensi pedagogis kepala sekolah dan
budaya sekolah memiliki pengaruh signifikan
terhadap pembentukan karakter siswa, karena
kepemimpinan yang visioner mampu
menginternalisasikan  nilai-nilai  positif  seperti
disiplin, tanggung jawab, dan empati ke dalam
aktivitas sekolah sehari-hari. Kepala sekolah
berfungsi sebagai teladan moral dan agen perubahan
yang mendorong seluruh warga sekolah untuk
menanamkan nilai-nilai luhur dalam setiap proses
pembelajaran dan interaksi sosial.

Selain itu, hasil penelitian Royanti & Hakim
(2023) menunjukkan bahwa pembentukan karakter
siswa pada era digital juga sangat dipengaruhi oleh
kemampuan kepala sekolah dalam mengembangkan
budaya  sekolah  berbasis  literasi  digital.
Kepemimpinan transformasional yang adaptif
terhadap kemajuan teknologi dapat menanamkan
nilai-nilai tanggung jawab, etika bermedia, dan
integritas digital dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik. Melalui pemanfaatan teknologi secara positif
dan produktif, kepala sekolah dapat membangun
budaya sekolah yang menyeimbangkan antara
kecerdasan kognitif dan moralitas digital. Hal ini
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menegaskan bahwa pembentukan karakter di sekolah
masa kini tidak hanya mencakup aspek konvensional
seperti kedisiplinan dan kejujuran, tetapi juga
mencakup kompetensi moral dalam menghadapi
tantangan dunia maya.

Temuan lain dari Tian et al.,
(2022) memperkuat peran kepemimpinan
transformasional dalam pembentukan karakter

melalui pengaruhnya terhadap hubungan sosial-
emosional di sekolah. Kepala sekolah yang mampu
menciptakan iklim kerja yang suportif, empatik, dan
inklusif dapat menumbuhkan hubungan positif antara
guru dan siswa, yang pada akhirnya membentuk
perilaku siswa yang berkarakter dan berempati.
Ketika  kepala  sekolah  menanamkan  nilai
kepemimpinan  berbasis  kasih  sayang dan
penghargaan terhadap keberagaman, budaya sekolah
yang tercipta akan menjadi lingkungan pembelajaran
yang menumbuhkan karakter siswa secara alami.
Dengan demikian, kepemimpinan transformasional
tidak hanya berdampak pada peningkatan kinerja
akademik, tetapi juga menjadi fondasi utama dalam
menumbuhkan  karakter peserta didik yang
berintegritas, adaptif, dan berjiwa sosial.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan sintesis literatur,
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah berperan strategis
dalam memperkuat dan membentuk budaya sekolah
yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada mutu
pendidikan. Melalui empat dimensi utama idealized
influence, inspirational motivation, intellectual
stimulation, dan individualized consideration kepala
sekolah mampu menciptakan lingkungan kerja yang
menumbuhkan komitmen, kepercayaan, dan inovasi
di antara warga sekolah. Setiap dimensi tersebut
saling melengkapi dalam membangun sistem nilai,
norma, serta kebiasaan positif yang menjadi fondasi
budaya sekolah.

Pertama, inspirational motivation mendorong
lahirnya visi bersama yang mempersatukan seluruh
komponen sekolah menuju tujuan pendidikan yang
bermakna.  Kepala  sekolah  yang  mampu
mengartikulasikan visi inspiratif akan menumbuhkan
rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif dalam
mencapai tujuan tersebut. Kedua, intellectual
stimulation menumbuhkan budaya berpikir kritis dan
kreatif pada guru, membuka ruang inovasi pedagogis,
serta mendorong adaptasi terhadap perubahan
kebijakan dan teknologi. Ketiga, individualized
consideration ~memperkuat kesejahteraan  guru
melalui perhatian personal dan empati, yang
berdampak langsung pada meningkatnya motivasi
dan kepuasan kerja. Terakhir, idealized influence
membangun keteladanan moral dan profesional,
menciptakan iklim organisasi yang berakar pada
integritas, kejujuran, serta rasa saling menghargai.

Dari perspektif implementatif, kepemimpinan
transformasional  terbukti memiliki  pengaruh

langsung terhadap pembentukan budaya sekolah
yang produktif dan beretika. Kepala sekolah yang
mengintegrasikan nilai-nilai keteladanan, inovasi,
dan empati menciptakan ruang pembelajaran yang
mendorong kolaborasi guru, keterlibatan siswa, serta
peningkatan kualitas proses pendidikan. Selain itu,
kepemimpinan transformasional juga menjadi faktor
kunci dalam pembentukan karakter peserta didik,
karena keteladanan dan visi moral pemimpin sekolah
secara implisit menanamkan nilai-nilai integritas,
tanggung jawab, dan empati ke dalam kehidupan
sehari-hari siswa.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat
argumentasi bahwa kepemimpinan transformasional
merupakan paradigma kepemimpinan yang paling
relevan di era disrupsi pendidikan. Gaya
kepemimpinan ini tidak hanya mengubah perilaku
dan kinerja guru, tetapi juga membentuk ekosistem
pendidikan yang berkelanjutan melalui nilai-nilai
kemanusiaan, spiritualitas, dan inovasi. Oleh karena
itu, penguatan kompetensi kepemimpinan
transformasional bagi kepala sekolah menjadi urgensi
strategis dalam meningkatkan mutu dan karakter
lembaga pendidikan di Indonesia, khususnya dalam
menghadapi tantangan global dan implementasi
Kurikulum Merdeka.
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